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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana kompetensi terhadap kinerja
karyawan pada PT Caskal Lubrindo Jaya

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di
PT Caskal Lubrindo Jaya yaitu berjumlah 38 orang baik yang berada di kantor cabang maupun di
kantor pusat. sampel yang diambil adalah seluruh karyawan sebanyak 38 orang. Metode analisis
data yang digunakan adalah Menghitung jumlah karyawan di perusahaan selama tiga tahun,
Menghitung persentase jawaban responden dalam bentuk tabel melalui distribusi frekuensi dan
persentase. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan serta memberikan saran-
saran yang diperlukan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan sebagai variabel kompetensi memiliki
jawaban setuju yang paling dominan terhadap kinerja karyawan PT Caskal Lubrindo Jaya
dibuktikan dengan nilai prosentase paling tinggi yaitu 52,63% atau 20 responden. Keterampilan
sebagai variabel kompetensi memiliki nilai dominan ada pada jawaban setuju dengan 21
responden atau 55,26% pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan. Sikap sebagai variabel
kompetensi memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan, ini dibuktikan dengan
jawaban paling setuju ada pada jawaban setuju sebanyak 22 responden atau 57,89%
Kata Kunci : Kompetensi, Kinerja Karyawan, PT. Caskal Lubrindo Jaya

ABSTRACT

This study aims to determine the extent of competence on employee performance at PT
Caskal Lubrindo Jaya

The type of research used in this research is descriptive qualitative research. The
population referred to in this study were all employees who worked at PT Caskal Lubrindo Jaya,
which amounted to 38 people both at the branch office and at the head office. samples taken
were all 38 employees. The data analysis method used is calculating the number of employees in
the company for three years, calculating the percentage of respondents’ answers in tabular form
through frequency and percentage distributions. Draw conclusions from the results of research
conducted and provide the necessary suggestions



The results showed that Knowledge as a competency variable had the most dominant
agreed answer on the performance of PT Caskal Lubrindo Jaya employees as evidenced by the
highest percentage value of 52.63% or 20 respondents. Skill as a competency variable has a
dominant value in the answer agreeing with 21 respondents or 55.26% a positive influence on
employee performance. Attitude as a competency variable has a positive influence on employee
performance, this is evidenced by the most agreeable answers in the agreed answers as many as

22 respondents or 57.89%

Keywords: Competence, Employee Performance, PT. Caskal Lubrindo Jaya

PENDAHULUAN

Perusahaan distributor pelumas yang
berada di wilayah Kota Banjarmasin adalah
PT Caskal Lubrindo Jaya yang khusus
memasarkan pelumas oli merek Castrol
bermacam jenis untuk kebutuhan industri
pertambangan, pertanian, kehutanan, mesin
diesel, mesin indrustri dan generator set. PT
Caskal Lubrindo Jaya selalu bekerja keras
untuk menjadi mitra terpercaya yang mampu
memberikan manfaat nyata bagi usaha
pelanggannya dan konsumen.

Permasalahan  dalam  prasurvei
penelitian pada PT Caskal Lubrindo Jaya
adalah menurunnya hasil penjualan yang
diduga perusahaan menargetkan hasil
penjualan yang terlalu tinggi yang tidak
diimbangi dengan perkembangan
perusahaan dalam pemanfaatan teknologi
untuk membina hubungan yang baik dengan
pelanggan maupun pembeli potensial, dan
sumber daya manusia pada bagian tenaga
penjualan dalam tingkat kompetensi masih
rendah ini ditandai dengan tidak tercapainya
target penjualan oleh tenaga kerja bagian
pemasaran.

Semakin kompetitifnya persaingan
saat ini menuntut PT Caskal Lubrindo Jaya
untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan
dalam memenuhi kebutuhan akan pelayanan
yang bermutu tinggi. Sehingga, PT Caskal
Lubrindo Jaya tersebut dapat bersaing. Salah
satu aspek yang dapat menunjang
keberhasilan karyawan dalam mencapai
kesuksesan bekerja adalah kompetensi. Hal
ini didukung oleh pendapat Wibowo
(2017:272) yang menyatakan bahwa

kompetensi menjadi sangat berguna untuk
membantu organisasi menciptakan budaya
Kinerja tinggi, selain itu kompetensi
merupakan karakteristik individu yang
mendasari kinerja atau perilaku di tempat
kerja.

Kompetensi karyawan dapat
memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan
dan sasaran lembaga dengan standar Kinerja
yang telah  ditetapkan. = Kompetensi
menyangkut kewenangan setiap individu
untuk melakukan tugas atau mengambil
keputusan sesuai dengan perannya dalam
lembaga yang relevan dengan keahlian,
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki.

Kinerja tenaga penjualan juga
bergantung dari bagaimana tujuan orientasi
pola bekerja cerdas (working smart)
dikembangkan dan diimplementasikan oleh
tenaga penjualan dengan mengalokasikan
dan mengkoordinasi sumber daya secara
lebih efektif dan efisien (Bielecki et al.,
2012). Proses adaptasi yang diadopsi dalam
orientasi pola bekerja cerdas (working
smart) dimana pada akhirnya mampu
mengarahkan tenaga penjualan  untuk
berpikir ~ kreatif  dan mendapatkan
keuntungan atas pekerjaan mereka.

Peningkatan kinerja tenaga penjualan
di PT Caskal Lubrindo dapat tercapai jika
karyawan tersebut memiliki kompetensi.
Seorang yang kompeten adalah orang yang
dengan  keterampilannya  mengerjakan
pekerjaan yang mudah, cepat, intuitif dan
sangat jarang atau tidak pernah membuat
kesalahan. Kompetensi berkaitan dengan
sikap (apa yang dikatakan dan dilakukan



seseorang) yang menunjukkan performa
seseorang baik atau buruk.

Masalah  dalam  penelitian ini
didasarkan adanya fenomena gap Vyaitu
adanya penurunan rasio Kinerja tenaga
penjualan PT Caskal Lubrindo Jaya dari
tahun  2019-2021. Oleh karena itu
permasalahan inilah yang mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian dengan
judul ”Analisis Kompetensi Terhadap
Peningkatan Kinerja Karyawan (Studi
Kasus Pada PT Caskal Lubrindo Jaya)”

METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai alam penelitian
ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Teknis analisis data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif
lapangan, karena data yang diperoleh
merupakan keterangan-keterangan dalam
uraian.  Analisis data didalam penelitian
kualitatif adalah proses mensistematiskan
apa yang sedang diteliti dan mengatur hasil
wawancara seperti apa yang sedang diteliti
dan mengatur hasil wawancara seperti apa
yang dilakukan dan dipahami dan agar
supaya peneliti bisa menyajikan apa yang
didapatkan pada orang lain. Populasi
penelitian ini adalah seluruh karyawan yang
bekerja di PT Caskal Lubrindo Jaya yaitu
berjumlah 38 orang baik yang berada di
kantor cabang maupun di kantor pusat. Dari
jumlah populasi tersebut maka keseluruhan
sampel yang digunakan adalah sebanyak 38
orang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan indikator yang
digunakan untuk mengukur bagaimana
kompetensi kinerja karyawan pada PT
Caskal Lubrindo Jaya, maka dapat
dijelaskan bahwa komptensi yang diberikan
oleh perusahaan telah mengarah kepada
suatu kualitas sumber daya manusia yang
baik, terlihat dari beberapa pernyataan yang
ada di dalam kuesioner yang ditanggapi
dengan pernyataan setuju” oleh para

responden.  berikut  rekapitulasi  hasil
penelitian dari jawaban responden terhadap
kompetensi perusahaan untuk mencapai
Kinerja karyawan.
Variabel Pengetahuan

Pengetahuan yang dimilik karyawan
merupakan salah satu bagian penting yang
menentukan  berhasil  tidaknya  suatu
pelaksanaan ~ tugas  yang  diberikan
kepadanya. Dalam praktiknya, apabila
karyawan dihadapkan pada suatu masalah
dalam bekerja, karyawan tersebut akan
menguraikan masalah yang ada dan
menyusunnya menjadi sebuah daftar tugas
aktifitas harian dengan mengurutkannya.

Karyawan yang memiliki
pengetahuan yang cukup dalam bertindak
akan mampu melihat adanya suatu
hubungan sederhana dengan
mengidentifikasikan adanya hubungan sebab
dan akibat yang ada, mengdentifikasi adanya
faktor penyebab potensial terjadinya suatu
masalah ditempat kerja, serta dapat juga
dengan memisahkan antara adanya pro dan
kontra, menggunakan teknik analisa untuk
menguraikan permasalahan yang kompleks
sehingga dengan begitu, karyawan akan
lebih cepat dan mudah dalam mengambil
sebuah keputusan dan tau kosekuensi apa
yang akan didapat dalam pengambilan
keputusan tersebut untuk pekerjaannya

Ini dibuktikan dengan jawaban
responden yang lebih besar menjawab setuju
yaitu sebanyak 20 responden atau sebesar
52,63%, dimana karyawan mamahami
semua aturan dengan baik yang berkaitan
dengan pekerjaan. Karyawan yang memiliki
pengetahuan yang cukup akan meningkatkan
efisiensi perusahaan. Dalam hal ini pelatihan
kerja yang diadakan oleh pihak perusahaan
menjadi kunci dalam menghadapi masalah
yang timbul ditempat kerja. Di adakanya
pelatihan dan upgrading selama 6 bulan
sekali khususnya di bagian penjualan,
Pelatiahan tersebut berbasis teori terkait
pengenalan mengenai produk pelumas yang



ditawarkan dan dan bagaimana peran
perusahaan dalam mendukung
perekonomian masyarakat. Selanjutnya pada
karyawan baru akan dibekali pelatihan
berupa praktik, yakni dengan terjun
langsung dilapangan atau praktik magang
selama tiga minggu dan akan dikenalkan
bagaimana posisi kerja serta tugas — tugas
kerja yang akan dikerjakannya.

Variabel Keterampilan

Pada variabel keterampilan diketahui
jawaban yang dominan yaitu setuju dengan
21 responden atau 55,26% memecahkan
masalah yang terjadi dalam bekerja.
Keterampilan,  merupakan  kemampuan
untuk melaksanakan suatu tugas tertentu
dengan baik secara fisik maupun mental.

Oleh karena itu, keterampilan lebih
mengarah pada kemampuan atau skill
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan.
Variabel keterampilan pada penelitian ini
terdiri dari: kemampuan secara proaktif
dalam mencari informasi, patuh terhadap
aturan, perhatian tinggi terhadap kejelasan
pekerjan, kualitas dan ketelitian Kkerja.
Keterampilan karyawan dapat diartikan
sebagai  perhatian karyawan terhadap
kejelasan, ketepatan dan ketelitian terhadap
tugas yang diberikan kepadanya. Dengan
cara bekerja secara cermat atas sebuah peran
tugas serta mencari informasi yang biasanya
bisa dalam bentuk tulisan.

Dalam hal ini peran pemimpin
diharapkan mampu mensosialisasikan SOP
(Standart Oprasional Perusahaan) secara
menyeluruh terhadap karyawan. Karena
mengingat pembuatan SOP disesuaikan
dengan sistem kerja perusahaan pada saat
ini. Serta, perusahaan diharapkan memberi
kebijakan SOP secara jelas dan terperinci
kepada karyawan agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam mengambil
keputusan yang akibatnya dapat
memberikan kerugian bagi perusahaan.
Kalaupun terjadi kesalahpahaman yang
dapat  merugikan  perusahaan  maka

perusahaan dapat memberikan sanksi berupa
pemecatan, hukuman, dan teguran terhadap
yang bersangkutan. Jika dirasa kesalahan
yang diperbuat tidaklah besar, pemimpin
dapat memberikan teguran dan memberi
kepercayaan berupa kesempatan bagi pihak
yang bersangkutan untuk meningkatkan
kualitas kerja dikemudian hari.

Selain pentingnya kebijakan SOP
perusahaan, peran  pemimpin  juga
dibutuhkan dalam hal monitoring berupa
pemeriksaan kembali hasil capaian kerja
karyawan. Paling tidak pemimpin dapat
melakukan monitoring selama satu minggu
sekali, agar dapat memastikan capaian kerja
karyawannya sudah sesuai atau tidak dengan
standart yang telah ditetapkan perusahaan.
Sehingga dapat melakukan evaluasi lebih
lanjut.

Variabel Sikap

Pada variabel sikap Pertanyaan
nomor satu memperoleh jawaban setuju
yang paling banyak dipilih yaitu sebanyak
22 responden (57,89%). Konsep diri
merupakan sikap dan nilai — nilai yang
dimiliki seseorang. Apabila karyawan
mempunyai  sifat  yang = mendukung
pencapaian nilai — nilai perusahaan, maka
secara otomatis segala tugas yang
dibebankan kepadanya akan dilaksanakan
dengan baik. Semakin baik konsep diri yang
dimiliki oleh seorang karyawan maka
semakin baik pula prestasi kerja yang akan
dihasilkan.

Dalam hal ini konsep diri yang
dimaksud terletak pada sikap karyawan yang
mampu merespon nasabah dengan tepat dan
baik yakni dengan tanggap melayani dan
mendengarkan keluh kesah nasabah, jika
terjadi kesalahan yang diperbuat oleh
karyawan tersebut langsung bertindak
dengan cepat  untuk memperbaiki
kesalahannya dan meminta maaf, serta
mampu menjaga komunikasi dengan baik
terhadap sesuatu yang tidak dikatakan oleh



orang lain. Tidak jarang di PT Caskal
Lubrindo Jaya masih di temui karyawan
yang melayani dengan menggunakan bahasa
yang tidak formal pada saat jam kantor saat
melayani pembeli atau pelanggan. Hal ini
dapat memberikan kesan positif yakni tidak
menciptakan susasana tegang dan formal
tetapi lebih terlihat lebih santai, akrab dan
kekeluargaan pada saat melayani pembeli
atau pelanggan.

Kinerja Karyawan

Pada PT Caskal Lubrindo Jaya yang
melakukan penilaian kinerja karyawan
adalah tim dari kantor pusat. Penilaian
kinerja karyawan dilakukan sebulan sekali
dengan mendatangi kantor-kantor cabang
yang ada di cluster Hulu Sungai, Cluster
Tanah Laut, Cluster Palangkaraya dan
Cluster Kapus. Dalam penilaian tersebut
seluruh  karyawan di cek semua
pekerjaannya, mulai dari kas keluar, kas
masuk, piutang, hutang, penjualan,
pembelian, absensi karyawan untuk menilai
kedisiplinan, hingga buku laporan yang
berisi data pekerjaan karyawan sehingga
dapat dilihat kinerjanya.

Terdapat  pula  faktor  yang
mempengaruhi  kinerja karyawan di PT
Caskal Lubrindo Jaya yaitu faktor internal
individu itu sendiri misalnya seorang
karyawan yang mempunyai masalah dalam
keluarga biasanya mempengaruhi pikirannya
dan menjadi beban sehingga berdampak
pada kinerjanya. Menurut hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti karyawan PT
Caskal Lubrindo Jaya tidak terdapat masalah
serius yang bisa mempengaruhi kinerjanya.
Hal ini dikarenakan apabila terjadi masalah
di dalam kantor, para karyawan langsung
membicarakan  atau  mendiskusikannya
dengan manager maupun rekan sejawat, jadi
masalah tersebut dapat langsung
terselesaikan.

Evaluasi Kkinerja karyawan juga
dilakukan di PT Caskal Lubrindo Jaya.
Evaluasi  kinerja  dilakukan  dengan

memeriksa semua hasil kerja mulai dari
berkas-berkas  pembiayaan,  penjualan,
pembelian, kas keluar dan kas masuk,
hingga transaksi yang dilakukan oleh
karyawan setiap harinya. Evaluasi dilakukan
setiap akhir bulan oleh tim kantor pusat PT
Caskal Lubrindo Jaya. Dengan dilakukannya
evaluasi dapat diketahui hasil yang dicapai
oleh PT Caskal Lubrindo Jaya. Selain itu
dapat diketahui pula hasil kinerja para
karyawan dan hasilnya bisa digunakan untuk
melihat kinerjanya apakah sudah baik atau
kurang sehingga bisa diperbaiki dikemudian
hari.

Kompetensi SDM merupakan suatu
kemampuan yang dimiliki  seseorang
berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan
karakteristik kepribadian yang
mempengaruhi secara langsung terhadap
Kinerjanya yang dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Kompetensi SDM dalam PT
Caskal Lubrindo Jaya memiliki pengaruh
yang cukup baik bagi perkembangan
perusahaan itu sendiri. Kompetensi menjadi
sangat penting untuk membantu lembaga
dalam menciptakan budaya kinerja yang
tinggi. Terlebih lagi saat ada perekrtutan
karyawan, apabila karyawan memiliki
kompetensi yang baik dan dibutuhkan
lembaga, peluang untuk diterima
menjadi karyawan juga menjadi sangat
tinggi.

Michael Zwell memberikan lima
macam kompetensi, yaitu task achievment,
relationship, personal attribute, managerial,
dan leadership. Seorang karyawan dianggap
kompeten jika memiliki lima macam
kompetensi tersebut.

Seperti  pada umumnya setiap
perusahaan memiliki batas minimum atau
standar khusus yang wajib dimiliki oleh
karyawannya. Dari wawancara yang penulis
lakukan ada sistem kompetensi bagi
karyawannya yang harus dipenuhi dan
menjadi pertimbangan saat rekrutmen. Ada
2 jenis kompetensi yang harus dipenuhi



yaitu, soft kompetensi dan hard kompetensi.
Soft kompetensi ialah yang berkaitan
dengan perilaku SDM tersebut mengenai
kemampuannya mengolah data dan
menyelesaikan persoalan yang berkaitan
dengan tugas dan kewajibannya. Sedangkan
hard  kompetensi  berkaitan  dengan
kemampuan dan pengetahuan SDM dalam
melakukan  pekerjaan  yang  menjadi
tanggung jawabnya dengan baik, seperti
menguasai komputer yaitu microsoft office
yang mana akan membantu Kinerjanya.

Pada dasarnya PT Caskal Lubrindo
Jaya tidak memiliki standar atau kriteria
khusus yang diterapkan atau diwajibkan
dimiliki para calon karyawannya, PT Caskal
Lubrindo Jaya hanya merekrut tenaga kerja
sesuai kebutuhan posisi atau jabatan yang
kosong, seperti misalnya dibutuhkan posisi
marketing maka perusahaan akan merekrut
tenaga kerja ahli di bidang penjualan.

Kebijakan PT Caskal Lubrindo Jaya
dalam memposisikan karyawan dalam
jabatan dan tugas kerja mereka, mengacu
pada kebijakan yang telah dibuat oleh kator
pusat. Secara garis besar antara kantor
cabang dengan kantor pusat merupakan satu
manajemen, dan kantor cabang hanya bisa
membuat kebijakan di luar kebijakan yang
telah ditentukaan kantor pusat. Sehingga
kantor pusatlah yang berwenang
memberikan keputusan tentang jabatan dan
tugas kerja karyawan sesuai dengan
kemampuannya.

Dalam  perusahaan ada yang
namanya penilaian kinerja (performance
appraisal), istilah lainnya tinjauan Kinerja,
evaluasi Kkinerja, atau penilaian karyawan.
Penilaian karyawan merupakan upaya
melakukan penilaian terhadap prestasi
seseorang yang bertujuan meningkatkan
produktivitas karyawan yang akhirnya
meningkatkan produktivitas perusahaan. PT
Caskal Lubrindo Jaya dalam melakukan
penilaian kinerja sudah sesuai dengan teori
yaitu  menurut  Hasibuan  unsur-unsur

penilain kinerja termasuk ke dalam unsur
kedisplinan, prestasi kerja, Kkreativitas, dan
kerja sama.

Kompetensi SDM yang dinilai oleh
PT Caskal Lubrindo Jaya meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
atau sikap. Pengetahuan yang dinilai antara
lain pengetahuan tentang rencana kerja dan
penggunaan teknologi. Keterampilan yang
dinilai  meliputi  keterampilan  dalam
pemograman komputer, semua karyawan
diwajibkan bisa menguasai komputer dan
keterampilan dalam menyelesaikan tugas
yang  menjadi  tanggung  jawabnya.
Kemudian perilaku yang dinilai yaitu yang
berkaitan dengan bagaimana sikap atau
perilaku karyawan dengan manager ataupun
dengan sesama karyawan.

PENUTUP

Pengetahuan  sebagai  variabel
kompetensi memiliki jawaban setuju yang
paling dominan terhadap kinerja karyawan
PT Caskal Lubrindo Jaya dibuktikan dengan
nilai prosentase paling tinggi yaitu 52,63%
atau 20 responden

Keterampilan ~ sebagai  variabel
kompetensi memiliki nilai dominan ada
pada jawaban setuju dengan 21 responden
atau 55,26% pengaruh yang positif terhadap
kinerja karyawan.

Sikap sebagai variabel kompetensi
memiliki pengaruh yang positif terhadap
kinerja karyawan, ini dibuktikan dengan
jawaban paling setuju ada pada jawaban
setuju sebanyak 22 responden atau 57,89%

Untuk lebih meningkatkan Kkinerja
pegawai PT Caskal Lubrindo Jaya,
hendaknya perhatian dan pengawasan
terhadap kinerja karyawan harus
ditingkatkan lagi, seperti meningkatkan
kedisiplinan yang lebih ketat melalui sanksi
atau konsekuensi dari setiap tindakan
karyawan yang dinilai kurang atau
menyalahi dari ketentuan yang ada dan juga
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lebih  meningkatkan lagi inisiatif para
karyawan dalam bekerja.

Untuk  memperbaiki  kompetensi
karyawan dalam bekerja, pimpinan PT
Caskal Lubrindo Jaya hendaknya terus
menerus memperhatikan dan meningkatkan
pengetahuan para karyawan  melalui
program-program pelatihan dan sejenisnya
agar tidak mengalami kesulitan dalam
memahami  pekerjaan yang diberikan
kepadanya, dan juga untuk menghindari
kesalahan-kesalahan dalam penyelesaian
tugas dan tanggung jawab yang diberikan
kepada karyawan, sehingga diharapkan
kedepannya Kkinerja para karyawan akan
lebih baik lagi.
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